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Islam sebagai sebuah ajaran memilikki aturan-aturan tersendiri yang
mengatur hubungan antara sesama manusia maupun hubungan manusia dengan
Tuhan. Sebagai sebuah jaran yang Universal sudah tentu ajaran Islam harus
fleksibel agar dapat menjawab berbagai persoalan yang datang agar tidak
menyusahkan umatnya dalam menjalankan ajaran etrsebut. Sebagai salah satu
akibat lanjut dari sebuah perkawinan adalah munculnya harta warisan yang terjadi
apabila pemiliknya telah meninggal dunia maka dengan sendirinya akan muncul
hak kewarisan. Hukum waris adalah salah satu hukum yang berperan dalam
maasyrakat, karena hukum waris berkaitan erat dengan kehidupan manusia.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualittatif. Adapun yang di jadikan sebgai sampel dalam penelitian ini
lalah ustadz atau ulama di Desa Parebok Kecamatan Teluk Sampit Kabupaten
Kotawaringin Timur. Sedangkan yang menjadi objek penelitiannya adalah sistem
pembagian warisan secara kekeluargaan yang terjadi pada masyarakat di Desa
Parebok menurut sudut pandang ulama di Desa Parebok. Untuk pengumpulan data
dalam penelitian ini di perolah melalui wawancara, observasi dan studi
dokumentasi.

Berdasarkan data penelitian yang tealah dikumpulkan dapat di ketahui
bahwa para ahli waris merasa lebih tenang dan dirasa lebih adil apabila dibagi
sama arata dnga kata lain tidak ada istilah pilih kasih ataupun sesuatu yang
menajdi msalah muncul di kemudian hari yang menyebabkan terjadinya
persengketaan diantara sesama ahli waris. Hsil penelitian juga menyimpulkan
bahwa masyarakat di Desa Parebok masihb perlu dibimbing lagi dalam hal
keagamaan atau pengarahan, khususnya hal yang berkaitan dengan ilmu agama
seperti ilmu waris.



